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Abstrak – Saat ini media informasi yang dapat diakses secara daring sangat dibutuhkan untuk 

mengetahui informasi secara cepat dapat diakses dimana saja selama masih ada akses internet. 

Berdasarkan peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 pasal 2 dan 3 tahun 2015 tentang 

Kementrian Komunikasi dan Informatika disebutkan bahwa Dinas Komunikasi dan Informatika  

merupakan perangkat daerah yang menangani bidang informasi untuk disebarluaskan kepada 

masyarakat di area wilayah kerja. Ada sekitar 80 perangkat daerah di daerah Kabupaten Garut, 

namun menurut kepala seksi pengembangan aplikasi Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Garut, banyak perangkat daerah  yang belum memiliki sarana diseminasi informasi 

bereupa situs web. Dengan menggunakan Content Management System, maka instansi 

pemerintahan akan dapat dengan mudah memberikan informasi dan pelayanan kepada 

masyarakat umum serta memberikan solusi untuk menerapkan Undang Undang Keterbukaan 

Informasi Publik adapun tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah Content 

Management System yang dapat digunakan untuk memfasilitasi perangkat daerah/instansi 

pemerintah yang belum memiliki situs web resmi. Metodologi yang digunakan adalah Rational 

Unified Process sebagai salah satu tahapan pengembangan sistem secara interaktif khusus untuk 

pemerograman berorientasi objek serta menggunakan metode Black–box testing sebagai 

pengujian aplikasi nantinya. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu sebuah aplikasi Content 

Management System yang dapat digunakan sebagai situs web resmi oleh instansi pemerintahan 

untuk keperluan penyampaian informasi kepada publik.  

 

Kata Kunci – Content Management System; Diskominfo; Pemerintahan; Situs Web. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Berdasarkan peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 pasal 2 dan 3 tahun 2015 tentang Kementrian 

Komunikasi dan Informatika disebutkan bahwa Diskominfo (Dinas komunikasi dan informatika) merupakan 

perangkat daerah yang menangani bidang informasi untuk di sebarluaskan kepada masyarakat di area wilayah 

kerja dalam hal ini yaitu kabupaten garut. Pemerintah sebagai badan publik selalu berusaha memanfaatkan TI 

(Teknologi Informasi) untuk meningkatkan kinerja layanan dengan mengurangi batasan ruang dan waktu. 

Memanfaatkan TI dengan bijak, tidak hanya waktu saja yang dapat di minimalisir, tetapi juga dari pembiayaan, 

selain itu penggunaan TI memudahkan dalam menghasilkan informasi berkualitas yang di butuhkan 

[1].Adapun salah satu bentuk pemanfaatan TI dalam pemerintahan adalah penggunaan situs web instansi 

pemerintah, yang dimaksud situs web instansi pemerintah adalah salah satu media informasi dan komunikasi 
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dari suatu Pemerintah Daerah kepada masyarakat/publik mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

daerah bersangkutan. Bentuk penyajian informasi memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 

komunikasi (Information Comummnication Technology), yaitu perubahan dari bentuk buku (publikasi 

konvensional) ke bentuk publikasi elektronik (media baru) melalui internet [2].  

 

Di daerah kabupaten garut ada sekitar 80 perangkat daerah, namun menrut kepala seksi pengembangan aplikasi 

Diskominfo Kabupaten Garut banyak instansi tersebut tersebut belum memiliki sarana diseminasi informasi 

berupa website, dapat di lihat dari situs resmi Kabupaten Garut bahwa hanya 25 perangkat daerah yang sudah 

memiliki situs web [3], peranan situs web bagi pemerintah daerah cukup penting karena sebagai sebagai 

salah satu sarana strategis dalam menjalankan aktivitas pemerintah [4]. CMS (Content Management 

System) merupakan perangkat lunak  yang digunakan untuk mengelola(mengubah) isi suatu situs web. [5]. 

Dengan menggunakan CMS, maka instansi pemerintahan akan dapat dengan mudah memberikan informasi 

dan pelayanan kepada masyarakat umum serta menjadi salah satu solusi untuk menerapkan UU KIP (Undang 

Undang Keterbukaan Informasi Publik), [6]. Dengan harapan CMS ini akan dapat digunakan oleh instansi 

pemerintah  di Kabupaten Garut.  

 

Telah ada beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya di Institut Teknologi Garut mengenai aplikasi web 

untuk penyampaian informasi diantaranya: Pengembangan Portal Web untuk KIM [7], dan mengenai 

Pengembangan Papan Informasi Digita1 Untuk Menyiarkan U1ang Informasi Yang Diterbitkan Pada Website 

[8]. Kemudian penelitian mengenai Pengembangan Fitur KomentarDan Profil Untuk Sistem Informasi 

Fasilitas Sosia1 Kabupaten Garut [9], menghasilkan fitur komentar dan profil untuk Sistem Informasi fasilitas 

sosial. Lalu penelitian mengenai aplikasi yang dapat membantu masyarakat mendapatkan informasi mengenai 

wisata pemerintahan [10]. penelitian tersebut menghasilkan aplikasi web untuk instansi pemerintah. 

Selanjutnya penelitian mengenai peperancangan aplikasi pendaftaran kursus ilmu pemeritahan berbasis web 

menggunakan metode RUP (Rational Unified Process) [11]. kelima penelitian tersebut membahas mengenai 

penggunaan website sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat, sehingga dapat menjadi 

referensi untuk penelitian ini. Namun dari penelitian dirujuk belum terdapat fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk mengubah identitas web dan merubah tampilan tanpa harus merubah source code nya secara 

langsung dan juga belum terdapat fitur untuk mengirim pesan dengan email. Adapun hasil yang diharapkandari 

peneiltian ini yaitu dapat memfasilitasi instansi pemerintahan di kabupaten garut yang belum memiliki situs 

web resmi untuk mempermudah dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini 

adalah membangun aplikasi CMS yang dapat di gunakan oleh instansi pemerintahan di kabupaten garut sebagai 

situs web resmi untuk media penyampaian informasi kepada masyarakat, adapun pertanyaan penelitian ini 

adalah bagaimana aplikasi CMS yang dibangun dapat digunakan oleh semua instansi pemerintahan di 

kabupaten garut? 

 

 

II. METODE PENELITIAN  
 

Metode yang dgunakan untuk Rancang bangun CMS untuk situs web instansi pemerintahan yaituMetodologi 

Rational Unified Process (RUP). mengikuti metode yang digunakan pada penelitian sebelumnya dimana 

membangun sebuah aplikasi berbasis web [11]. Metode RUP terdiri dari 4 tahapan yaitu inception, elaboration, 

construction, dan transition [12].  Penelitian hanya sampai fase construction sebagaimana yang disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1: Work Breakdown Structure 

 

Tahapan Inception, bertujuan untuk memperoleh kebutuhan akan sistem yang akan dibuat dan menentukan 

ruang lingkup proyek, untuk mencapai hal tersebut dilakukan pengumpulan data dengan cara wawancara 

dengan pihak Diskominfo. Kemudian tahapan Elaboration, pada tahapan ini mengembangkan proses bisnis 

yang sudah dibuat dan spesifikasi sistem pada tahapan sebeumnya. kemudian hasil dari tahapan sebelumnya 

akan di gambarkan ke dalam diagram use case, diagram aktivitas, diagram sequence, diagram class, rancangan 

struktur menu, dan rancangan antarmuka(interface). Selanjutnya adalah tahapan construction, ada dua aktivitas 

yang dilakukan pada tahapan ini yaitu implementasi tahapan sebelumnya ke dalam bahasa pemrograman 

menggunakan bahasa PHP dengan framework laravel, serta melakukan pengujian bersama pihak Diskominfo 

Kabupaten Garut dengan black box testing dimana semua fungsi yang ada dalam aplikasi di uji dan 

menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. Program spesifikasi menjadi acuan dalam 

mengidentifikasi kesalahan rekasi sistem [13]. 

  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
 

Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi CMS berbasis web yang dapat digunakan oleh instansi pemerintah yang 

ada di kabupaten garut sebagai website resmi untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Berikut 

adalah hasil dari aktivitas yang terdapat pada metodologi RUP sebagaimana dijabarkan pada WBS. Adapun 

bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Laravel yang merupakan framework dari PHP. 

 

1. Inception, berdasarkan hasil wawancra dengan puhak Diskominfo kabupaten garut maka didapatkan 

kebutuhan sebagai berikut : untuk spesifikasi sistem aplikasi ini harus memiliki tampilan awal yang 

mengandung bagian untuk pengunjung,dan menyediakan fitur untuk mengelola konten (berita, 

,kategori berita, pengumuman, agenda kegiatan, infografis, galeri foto, kategori galeri,  playlist video, 

galeri video, profil instansi dan daftar layanan instansi), memiliki fitur pesan dan komentarm dan fitur 

untuk mengganti identitas dan tema halaman depan, kemudian spesifikasi non fungsionalitas sistem 
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yaitu aplikasi ini dibuat dengan platform web dengan menggunakan Laravel yaitu framework dari 

bahasa PHP Kebutuhan untuk pembuat aplikasi ialah komputer atau laptop dengan persyaratan sistem 

minimal prosesor 1,4GHz dan RAM 4 GB. Kebutuhan untuk user ialah, dan untuk staf instansi 

pemerintahan menggunakan platform web. kemudian identifikasi actor, ada tiga aktor yang ada di 

dalam aplikasi ini ialah staff (Admin dan operator )instansi pemerintahan yang mengelola situs web, 

dan pengunjung sebagai user yang akan mengunjungi website, hasil dari identifikasi proses bisnis 

ditampilkan pada gambar 2. 

  
Gambar 2: Proses Bisnis Aplikasi 

 

2. Elaboration, Hasi dari tahapan ini yaitu 1 diagram use case, 13 diagram aktivitas, 13 diagram 

sequence, 1 class diagram, 3 rancangan struktur menu, dan 17 rancangan antarmuka. 
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. 

Gambar 3: Class Diagram 

 

3. Construction, pada tahap ini menghasilkan sebuah aplikasi CMS yang dibangun menggunakan PHP 

dengan framework Laravel, berdaasarkan wawancara dengan pihak diskominfo semua fitur dan konten 

yang ada dalam aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan, kemudian pengujian aplikasi bersama pihak 

diskominfo kabupaten garut dimana serta semua skenario uji dengan black box testing untuk setiap 

aktivitas yag telah dilakukan oleh aktor telah memenuhi hasil yang diharapkan. Masyarakat selaku 

pengunjung bisa melihat serta memberi komentar pada konten yang ditampilkan di halaman depan 

serta dapat mengirim pesan pada staff instansi pemerintahan, admin dan operator dapat login dan 

mengelola konten yang akan di tampilkan di haaman depan serta dapat mengelola komentar dan pesan 

yang dikirimkan leh pengunjung, kemudian admin dapat login, mengelola identitas web dan mengganti 

tema halaman depan. 

 

B. Pembahasan Hasil 
 

Hasil penelitian ini adalah berupa aplikasi CMS berbasis web yang dapat dipergunakan untuk situs web resmi 

instansi pemerintahan di kabupaten garut. Hasil penelitian ini juga menjwab pertanyaan penelitian bagaimana 

aplikasi CMS yang dibangun dapat digunakan oleh semua instansi pemerintahan di kabupaten garut. Staff dari 

instansi pemeritahan dapat menggunakan aplikasi ini sebagai website resmi dengan cara menggati identitas 

yang ada pada website yang nantinya akan di tampilkan di halaman depan website, adapun halaman untuk 

mengganti identitas disajikan pada gambar 4: 
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Gambar 4: Halaman Mengubah Identitas 

 

Kemudian terdapat fitur untuk mengganti tema halaman depan, dan saat ini baru terdapat 2 tema untuk halaman 

depan, halaman untuk mengganti tema disajikan pada gambar 5: 

 

 
 

Gambar 5: Halaman mengubah tema 
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Instansi pemerintahan dapat menyampaikan informasi resmi terkait pemerintahan, informasi atau konten yang 

dapat dikelola dalam aplikasi ini diantaranya berita, foto, video, pengumuman, agenda kegiatan, profil instansi, 

infografis, dan link aplikasi terkait, halaman untuk mengelola konten disajikan pada gambar 6: 

 

 
Gambar 6: Halaman Dashboard Aplkasi 

 

  Masyarakat dapat memberikan masukan ataupun ataupun memberi pertanyaan terkait penyelenggaran 

pemerintahan di daerahnya dengan cara mengirim pesan melalui email pada halaman kontak. Halaman untuk 

mengirim pesan di sajikan pada gambar 7: 

 
 

Gambar 7: Halaman Pengirim Pesan  
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Kemudian staff dari instansi pemerintahan yang sudah memiliki akun dapat membalas pesan yang dikirimkan 

oleh masyarakat melalui email pada menu pesan di halaman admin. Adapun cara untuk membalas pesan 

disajikan pada gambar 8: 

 

 
Gambar 8: Halaman Membalas Pesan 

 

Pada masalah penelitian disebutkan bahwa aplikasi dari penelitian yang dirujuk belum memiliki fitur untuk 

mengubah identitas situs web dan fitur untuk mengubah tampilan halaman semntara pada penelitian ini sudah 

berhasil membuat fitur untuk mengganti identitas seitus web dan memiliki fiktur untuk mengganti tema 

halaman depan sebgaimana yang dapat dilihat pada gambar 3 dan 4, kemudian masalah penilitian kedua yaitu 

belum adanya fitur pesan yang dapat digunakan untuk mengirim pesan berupa email dan pada penelitian ini 

sudah mebuat yang dapat digunakan untuk mengirim pesan berupa email sebagaimaana terlihat pada gambar 

6 dan 7. 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan diantaranya sebagai berikut: Aplikasi 

dirancang menggunakan Laravel yang merupakan framework dari PHP, sehingga lebih fleksibel untuk 

dikembangkan. Aplikasi yang dibangun dapat membantu memberikan informasi seputar pemerintahan kepada 

masyarakat, karena aplikasi ini dilengkapi dengan beberapa fitur yang diantaranya:  

1. Adanya fitur untuk mengubah identitas dan tampilan situs web secara langsung tanpa harus mengubah 

source code nya, sehingga dapat di gunakan untuk semua instansi pemerintahan yang ada di kabupaten 

Garut. 

2. Adanya fitur pesan, sehingga masyarakat selaku pengunjung web dapat memberi saran kepada 

admin/operator dari aplikasi yaitu staff dari instansi pemerintahan agar dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap masyarakat. 

3. Adanya fitur aplikasi terkait agar memudahkan pengunjun untuk mencari layanan online resmi yang ada 

di daerah setempat. 

4. Pengunjung juga dapat melihat informasi dari situs diskominfo pusat pada bagian Government Public 

Relation. 
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5. Dengan menggunakan framework laravel maka aplikasi ini lebih fleksibel untuk dikembangkan. 

 

Adapun saran untuk membuat aplikasi ini menjadi lebih baik kedepannya, terdapat beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Membuat lebih banyak tema untuk halaman depan. 

2. Menambahkan API pada bagian Backend agar sehingga penggunaan aplikasi menjadi lebih luas dan 

mempermudah pengembangan di masa mendatang. 

3. Menggunakan library Javascript seperti Vue.Js atau React.Js untuk bagian frontend agar aplikasi menjadi 

lebih interaktif. 
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